
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A.  Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, menurut Fatihudin (2011: 22) “Penelitian yang tidak menggunakan 

alat-alat ukur, penelitian yang hanya menggambarkan suatu kejadian atau 

gejala tanpa menggubungkan antara variabel satu dengan variabel lainnya”. 

Setiap perusahaan didalam pelaksanaan kegiatan usahanya pasti 

mempunyai masalah yang berbeda beda dan membutuhkan rumusan yang 

jelas untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga harus menemukan jalan 

keluar yang memberikan solusi dan gambaran – gambaran untuk 

perkembangan perusahaan yang akan datang. 

Penelitian ini dengan cara menafsirkan yang menitik beratkan pada 

pendapat seseorang atau dengan kata lain menyatakan kesimpulan data yang 

diungkapkan dengan struktur kalimat secara rasiona, dalam penelitian 

kualitatif untuk memperoleh sumber data harus mengumpulkan data secara 

terus menerus sampai datanya lengkap. 

Penelitian kualitatif, penelitian dilakukan pada objek yang alamiah 

yang dimaksud dengan objek alamiah adalah objek yang berkembang apa 

adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu 

mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. 

Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian kualitatif instrumennya 

adalah orang atau peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen maka 



 

peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu 

bertanya, menganalisis, dan mengkontruksi situasi sosial yang diteliti menjadi 

lebih jelas dan bermakna. 

B.  Keterlibatan Peneliti 

Peneliti terlibat secara langsung dalam lingkup penelitian, baik ketika 

peneliti berdiri sebagai subyek penelitian maupun ketika peneliti tidak 

menjadi subyek penelitian. Hal ini karena obyek penelitian adalah tempat 

bekerja peneliti sehingga peneliti bisa lebih memahami permasalahan yang 

ada di persediaan barang jadi khususnya menyangkut sistem pengendalian 

internal.  

Pengumpulan data, peneliti terlibat secara langsung pada tiap bagian 

yang berhubungan dengan sistem pengendalian intern persediaan barang jadi. 

Peneliti akan mengamati permasalahan yang ada  sebagai masukan-masukan 

dalam penelitian. 

 

C.  Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data adalah tahapan-tahapan atau langkah-

langkah yang harus dilalui oleh peneliti bila akan mengadakan penelitian, 

tahapan di sini adalah tahapan dalam pengumpulan data, informasi, 

keterangan dari responden yang akan diolah dalam penelitian, untuk 

melaksakan langkah tersebut seorang peneliti harus mengetahui terlebih 

dahulu teknik-teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data tersebut 

dengan cara :         



 

1. Observasi ( pengamatan ) 

Teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung pada 

objek penelitian. Pengamatan yang disertai pencatatan secara sistematis 

terhadap subjek yang ditekiti tentang lokasi perusahaan, hasil produk 

perusahaan. 

2. Studi dokumentasi 

Teknik ini dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui 

catatan atau dokumen berupa kartu gudang dan data lainnya yang ada 

pada PT. Timur Megah Steell. 

 

D. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu suatu 

pengelolahan data yang didapatkan dari hasil penelitian dengan 

memberikan gambaran profil perusahaan yang menjadi sample dan  

membuat pendapat, pernyataan, kritik atau saran terhadap masalah yang 

dihadapi. 

2. Prosedur analisis dalam penelitian adalah : 

a. Menggunakan data-data atau informasi berupa struktur organisasi, 

kartu gudang, serta data arsip-arsip yang dibuat oleh perusahaan. 

b. Pembanding hasil pengumpulan data dengan landasan teori yang 

kemudian disesuaikan dengan kondisi perusahaan. 

c. Berdasarkan data-data yang diperoleh ditarik kesimpulan untuk 

kemudian memberikan saran-saran perbaikan pada perusahaan. 



 

E. Keabsahan Temuan 

Untuk mengukur keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan triangulasi ( penggabungan ) data. Menurut Wiliam Wiersma dalam 

Bachri (2010:56) bahwa trianggulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 

sebagai pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Triangulasi data dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu trianggulasi 

teknik pengumpulan data, dan trianggulasi waktu. Deskripsi dari setiap jenis 

triangulasi data ini adalah sebagai berikut: 

1. Trianggulasi teknik pengumpulan data 

Trainggulasi teknik dilakukan dengan menggunakan metode lain yaitu 

observasi. Dalam penelitian ini juga menggunakan observasi untuk 

melakukan pengecekan data sebagaimana yang telah diperoleh. 

2. Trianggulasi waktu 

Trianggulasi waktu dilakukan dengan melakukan wawancara lebih dari 

satu kali atau melakukan pengamatan lebih dari satu kali, dan di setiap 

wawancara atau pengamatan dibandingkan dengan pengamatan 

sebelumnya. 

Triangulasi data dalam penelitian ini  adalah trianggulasi data 

berdasarkan sumber yaitu melakukan crosschek temuan penelitian  dari 

sumber-sumber yang berbeda.  

 

 


